BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar siswa VII1.3 (kelas kontrol) yang tidak diterapkan model
moving class pada sampel 30 siswa dengan persentase TSR yang tergolong
tinggi sebanyak 2 siswa (6,67%), tergolong sedang sebanyak 16 siswa
(53,33%), dan tergolong rendah sebanyak 12 siswa (40%). Artinya adanya
penghargaan dalam belajar, adanya lingkungan yang kondusif, yang bisa
memungkinkan siswa belajar dengan baik belum tercapai dengan maksimal.

2. Motivasi belajar siswa kelas VIIL.5 (kelas eksperimen) yang diterapkan model
moving class pada sampel 30 siswa dengan persentase TSR yang tergolong
tinggi sebanyak 8 siswa (27%), tergolong sedang sebanyak 17 siswa (56%),
dan tergolong rendah sebanyak 5 siswa (17%). Artinya siswa memiliki hasrat
dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita-cita masa epan yang sudah optimal.

3. Adanya pengaruh yang signifikan antara model moving class terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V1I
SMP Negeri 1 Pampangan. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan data dengan
menggunakan uji t yang hasilnya adalah thiung>tiaper. Dimana pada uji t
mendapat hasil 6,17 adalah lebih besar dari pada tipe baik pada taraf 5% yaitu
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1,67 dan pada taraf 1% 2,39 (1,67 < 6,17 > 2,39). Ini berarti hipotesis Ha
diterima dan hipotesis Ho ditolak. Maka model moving class terhadap
motivasi belajar siswa pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 1%
tergolong signifikan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa
penerapan model moving class terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Negeri 1 Pampangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi.
B. Saran

1. Kapada Kepala Sekolah diharapkan agar selalu mendukung pelaksanaan
model moving class pembelajaran yang modern untuk menambah
pengetahuan guru tentang model-model pembelajaran dan selalu memberikan
motivasi kepada guru untuk selalu memberikan yang terbaik kepada siswa.

2. Kepada para Guru terutama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
diharapkan agar lebih kreatif dalam menyajikan materi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih kondusif dan tidak membosankan lagi bagi siswa. Dengan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dapat membangkitkan
semangat siswa sehingga motivasi belajar siswa pun akan meningkat.

3. Kepada Para Siswa diharapkan agar dapat lebih aktif dalam belajar sehingga
materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami dan selalu meningkatkan
semangat belajar yang tinggi dalam pembelajaran didalam kelas maupun

diluar kelas serta diharapkan siswa berani untuk mengemukakan pendapat,
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bertanya mengenai materi yang telah diberikan oleh guru dan jangan
membiasakan diri untuk meninggalkan kelas saat proses pembelajaran
berlangsung.

4. Penelitian ini hendaknya diteruskan oleh peneliti selanjutnya dengan

menghubungkan moving class terhadap hasil belajar.
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